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SUMMARY

VERZA DHARMA HAQQI. “The Application of Chicken Manure Fertilizer on
the Growth and Yield of Shallot (Allium ascalonicum L.) Plants of the Tajuk
Variety in a Floating System” (Supervised by SUSILAWAT]I).

Shallots are one of the plants that produce economically valuable bulbs that
can be cultivated conventionally or with a floating farming system. The purpose
of this study was to determine the impact and best dosage of chicken manure
fertilizer with a floating system on the growth and yield of shallots (Allium
ascalonicum L.) Tajuk variety. This research was conducted at the embung
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University with coordinates 003° 13'16 "LS and
104 ° 39'03" BT in July to August 2024. The study was conducted using a
Randomized Block Design (RBD) consisting of 4 treatments and 3 replications.
The variation of fertilizer dosages used in this study were Py = Control (Without
chicken manure fertilizer), P; = 10 Tons/ha (40 grams of chicken manure
fertilizer/polybag, P, = 20 Tons/ha (80 grams chicken manure fertilizer/polybag),
P; = 30 Tons/ha (120 grams of chicken manure fertilizer/polybag).The parameters
observed were plant height, number of leaves, leaf area, leaf greenness level per
week, leaf greenness level per hour, leaf growth age, fresh weight of shoots, dry
weight of shoots, number of tillers, number of bulbs, bulb length, bulb diameter,
bulb volume, fresh bulb weight, air dried of bulb weight, and root length. The
results of the study showed that variations in the dose of chicken manure fertilizer
did not have a significant effect on the growth and yield of shallots planted in a
floating system. Even so, a dose of 10 tons/ha or 80 grams/polybag (P) produced
better growth and production than other treatment.
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RINGKASAN

VERZA DHARMA HAQQI. Dampak Aplikasi Pupuk Kotoran Ayam terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)
Varietas Tajuk pada Sistem Pertanian Terapung (Dibimbing oleh
SUSILAWATI).

Bawang merah merupakan salah satu tanaman penghasil umbi bernilai
ekonomis yang dapat dibudidayakan secara konvensional maupun dengan sistem
pertanian terapung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak serta
dosis terbaik dari pupuk kotoran ayam dengan sistem terapung terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas
tajuk. Penelitian ini telah dilaksanakan di Embung Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya dengan titik koordinat 003°13°16” LS dan 104°39°03” BT pada bulan
Juli sampai Agustus 2024. Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Variasi dosis
pupuk yang digunakan pada penelitian ini P; = Kontrol (Tanpa pupuk kotoran
ayam), P; = 10 Ton/ha (40 gram Pupuk kotoran ayam/polybag), P, = 20 Ton/ha
(80 gram Pupuk kotoran ayam/polybag), Ps= 30 Ton/ha (120 gram Pupuk kotoran
ayam/polybag). Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas
daun, tingkat kehijauan daun per minggu, tingkat kehijauan daun per jam, umur
pertumbuhan daun, berat segar berangkasan, berat kering berangkasan, jumlah
anakan, jumlah umbi, panjang umbi, diameter umbi, volume umbi, berat segar
umbi, berat kering angin umbi, dan panjang akar. Hasil penelitian menunjukkan
dosis pupuk kotoran ayam tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil bawang merah yang ditanam secara terapung. Walaupun,
dosis 10 ton/ha atau 80 gram/polybag (P,) menghasilkan pertumbuhan dan
produksi yang lebih baik dibandingkan dosis lainnya.

Kata kunci : Bawang merah, Pupuk Kotoran Ayam, Sistem Pertanian Terapung
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah tanaman umbi-umbian yang
memiliki nilai ekonomi tinggi. Sampai sekarang, bawang merah tetap menjadi
pilihan utama bagi petani dan sangat diminati di pasar sebagai salah satu
komoditas pertanian utama. Bawang merah banyak dibutuhkan terutama sebagai
pelengkap bumbu masakan guna menambah cita rasa makanan. Bawang merah
dimanfaatkan juga sebagai obat-obatan karena mengandung beberapa zat yang
bermanfaat bagi kesehatan diantaranya sebagai zat anti kanker, sembelit, batuk,
demam, diare, bahkan penyakit diabetes (Jamilah et al., 2017). Oleh karena itu,
bawang merah menjadi salah satu komoditas unggulan dalam sektor pertanian.
Salah satu unsur penunjang keberhasilan usaha produksi bawang merah (Allium
ascalonicum L.) adalah penggunaan umbi bermutu. Umbi merupakan salah satu
komponen penting dalam meningkatkan produksi bawang merah. Oleh karena itu
pemilihan jenis umbi merupakan prioritas utama, khususnya dalam meningkatkan
produktivitas, daya tahan terhadap hama dan penyakit, dan adaptasi yang kuat
terhadap ekosistem pertanian setempat (Antasari et al., 2020). Satu dari beberapa
varietas yang sering digunakan pada kegiatan budidaya pertanian bawang merah
yaitu varietas Tajuk.

Varietas Tajuk adalah hasil turunan varietas Thailand yang memiliki adaptasi
yang baik pada musim hujan maupun musim kemarau. Potensi produktivitasnya
mencapai 12-16 ton per hektar dengan umur panen antara 52-59 hari setelah
tanam (hst). Umbinya berbentuk bulat dengan diameter berkisar antara 0,8 hingga
2,7 cm, dan setiap rumpun dapat menghasilkan 5-15 buah umbi serta memiliki ciri
aroma yang khas (Rajiman et al., 2022). Selain itu, Bawang merah varietas Tajuk
merupakan bawang merah varietas unggulan yang sangat diminati oleh petani di
daerah Jawa karena kemampuannya dalam meningkatkan hasil produksi
(Kementrian Pertanian, 2016).
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Konsumsi bawang merah di Indonesia relatif berfluktuasi namun cenderung
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Konsumsi bawang merah penduduk
Indonesia rata-rata mencapai 2,76 kg/kapita/tahun. Peningkatan konsumsi ini
sebagai respon dari meningkatnya kebutuhan penduduk dan berkembang pesatnya
industri makanan yang terjadi di dalam Negeri (Sulistiowati et al., 2021).
Permintaan bawang merah akan terus meningkat seiring dengan kebutuhan
masyarakat yang terus meningkat karena adanya pertambahan jumlah penduduk
pertahun sehingga mendorong pemerintah untuk mengembangkan lahan pertanian
ke wilayah-wilayah bermasalah diantaranya lahan rawa pasang surut yang tersedia
sangat luas, diperkirakan lahan pasang surut dan lahan marginal lainnya yang
belum dimanfaatkan akan semakin meningkat perannya dalam pembangunan
pertanian di Indonesia (Erni dan Berliani, 2018).

Lahan rawa merupakan sebutan bagi semua lahan yang tergenang air, yang
penggenangannya dapat bersifat musiman ataupun permanen dan ditumbuhi oleh
tumbuhan (Irwandi, 2015). Ada dua jenis lahan rawa yang potensial untuk
dikembangkan sebagai sumber pangan dan komoditas lainnya di Sumatera
Selatan, yaitu lahan rawa pasang surut dan lahan rawa lebak. Lahan rawa pasang
surut adalah area transisi antara daratan dan perairan, seperti antara lahan kering
dan sungai atau antara daratan dan laut (Wandansari dan Pramita, 2019). Lahan
rawa lebak seringkali didefinisikan sebagai area yang secara berkala atau terus-
menerus terendam oleh air secara alami karena curah hujan yang tinggi atau banjir
sungai (Siaga dan Lakitan, 2021a). Di Indonesia sendiri, terdapat sekitar 34 juta
hektar lahan rawa, dengan 20 juta hektar merupakan lahan rawa pasang surut dan
13,4 juta hektar adalah lahan rawa lebak ( Muthtriono, 2023).

Provinsi Sumatera Selatan terdapat sekitar 3 juta ha lahan rawa dimana 1,6
juta merupakan lahan rawa pasang surut dan 1,4 juta lahan rawa lebak. Lahan
rawa di Sumatera Selatan tersebar di beberapa Kabupaten seperti, Muara Enim,
Banyuasin, Musi Banyuasin, Ogan Komering ilir, Penungkal Abab Pematang Ilir
dan lain-lain (Rini et al., 2022). Dengan luasan lahan rawa tersebut maka
Sumatera Selatan termasuk salah satu wilayah yang dapat dimanfaakan sebagai
lahan budidaya secara terapung dan juga menjadi salah satu usaha dalam

meningkatkan produktivitas pangan di Indonesia khususnya bawang merah. Salah
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satu keuntungan budidaya tanaman secara terapung yaitu tidak diperlukannya
kegiatan penyiraman karena air dapat secara langsung menyebar dan terus
menerus terserap melalui dasar media tanam (Siaga dan Lakitan, 2021).

Dalam menggunakan sistem budidaya secara terapung, pemberian pupuk
sangatlah penting diberikan untuk memperbaiki unsur hara pada tanaman bawang
merah khususnya pupuk organik, pupuk yang akan digunakan adalah pupuk
organik yang berasal dari kotoran ayam. Pupuk kotoran ayam lebih mudah
diperoleh dan memiliki kualitas yang lebih tinggi dalam hal kandungan unsur hara
dibandingkan dengan pupuk organik dari sumber lain (Utami et al., 2019).
Penggunaan pupuk kotoran ayam berdampak signifikan pada pertumbuhan
tanaman bawang merah, termasuk tinggi rata-rata tanaman, diameter umbi, berat
basah umbi per rumpun, dan berat kering umbi per rumpun. Selain itu,
penambahan pupuk kotoran ayam juga berpengaruh secara signifikan pada
komposisi media tanam (Susilawati et al., 2022). Kandungan hara pupuk kotoran
ayam Yyaitu N sebesar 1,7%, P sebesar 1,9% dan K sebesar 1,5%. Pupuk kotoran
ayam dipilih karena memiliki unsur P lebih tinggi dan memberikan hasil yang
lebih baik karena mudah terdekomposisi dan kandungan hara lebih baik (Febriani
et al., 2021). Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan pupuk kotoran ayam
dapat meningkatkan produktivitas tanaman secara signifikan, memberikan
manfaat yang berkelanjutan bagi pertanian lokal.

Berdasarkan uraian diatas, melalui penelitian ini diharapkan penggunaan
pupuk kotoran ayam dapat membantu meningkatkan pertumbuhan dan hasil

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Tajuk dengan optimal

1.2. Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dampak pemberian
variasi dosis pupuk kotoran ayam dengan sistem terapung terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Tajuk

1.3. Hipotesis
Pemberian pupuk kotoran ayam dengan dosis 80 g diduga berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium

ascalonicum L.) varietas Tajuk dengan sistem pertanian terapung.
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